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Abstrak: Persamaan linear dua variabel merupakan suatu mata pelajaran matematika yang di sajikan untuk
mengetahui dimana letak kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana siswa/i mengalami kesalahan, apa saja kesalahan siswa/i dan penyebab kesalahan
saat menyelesaikan soal persamaan linear dua variabel. Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif sedangkan jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Populasi dalam penelitian ini kelas VIII yang
berjumlah 38 orang sedangkan sampel dalam penelitian ini berjumlah 19 orang. Sampel yang di gunakan simple
Random Sampling atau simple sederhana adalah teknik pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Cara pengumpulan data dalam penelitian
ini yaitu daftar nilai pegangan guru yang ada pada guru matematika kelas VIII, wawancara guru, tes soal
persamaan linear dua variabel untuk mengetahui secara jelas kesalahan siswa dan wawancara siswa untuk
mengetahui secara langsung yang dialami siswa terjadi kesalahan menyelesaikan soal persamaan linear dua
variabel. Setelah mendapatkan data-data yang diperlukan untuk menganalisis. Langsung merekapitulasikan dan
dianalisis. Setelah mendapatkan hasil menganalisis peneliti mendiskusikan untuk mencari solusi atas terjadinya
kesalahan siswa menyelesaikan soal persamaan linear dua variabel. Dari sebuah penelitian ini peneliti lakukan di
SMP Negeri 5 Kuala dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat siswa/i yang belum bisa menyelesaikan soal
matematika pada materi persamaan linear dua variabel, jenis-jenis kesalahan siswa antara lain; kesalahan
menarik garis pada grafik, kesalahan menarik garis, kesalahan dalam menafsirkan operasi, kesalahan
interprestasi bahasa, kesalahan tidak menyelesaikan jawaban, kesalahan dalam menyelesaikan subtitusi dan
kesalahan perhitungan. Penyebabnya; kurang teliti, belum paham dengan materi, kurang memahami kalimat,
tidak bisa membagi waktu, kurang memahami bentuk perkalian keadaan tonus jasmani, kecerdasan, kurang
motivasi, kurang minat, sikap dan bakat.
Kata-kata kunci : Analisis, kesalahan, soal, persamaan linear.
PENDAHULUAN
pendidikan sangat penting dalam rangka
mencerdaskan anak didik (Kusnandar, 2010:
54). Proses belajar mengajar merupakan
kegiatan sosial, dalam dunia pendidikan saat ini
dihadapkan pada masalah yang lebih kompleks
dimana sumber daya manusia yang berkualitas
dan mampu menghadapi tantangan zaman yang
akan dapat bertahan. Guru adalah salah satu
komponen pendidikan yang sangat berpengaruh
terhadap proses belajar mengajar, sebab guru
merupakan ujung tombak yang langsung
berhubungan dengan siswa baik objek belajar
maupun subjek belajar.
Secara psikologis, belajar merupakan
suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah
laku sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya (Slameto, 2010: 2). Belajar membawa
perubahan bagi mereka yang melakukan belajar
tersebut. Perubahan tingkah laku bukan hanya
menyangkut pengetahuan saja akan tetapi lebih
dari pada itu yaitu perubahan kecakapan,
kebiasaan, sikap, pengertian, penghargaan,
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minat, penyesuaian diri, dan lain-lain yang
berhubungan dengan pribadi seseorang.
Pada prakteknya pelaksanaan belajar
tidak selalu lancar dan berhasil dengan baik.
Terkadang dalam proses belajar yang tidak
lancar itu diakibatkan karena adanya hambatan
atau kesulitan siswa dalam belajar. Secara
umum kesulitan belajar yang dihadapi siswa
bukan hanya pada mata pelajaran yang bersifat
alamiah saja akan tetapi lebih dari pada itu.
Mata pelajaran matematika yang berhubungan
dengan angka-angka dan rumus-rumus yang
sering kali terjadi kesalahan bagi siswa atau
peserta didik saat menyelesaikan soal-soal
Salah satunya pada materi persamaan linear dua
variabel.
Mata pelajaran matematika pada sisi lain
juga sebagai alat bantu siswa dalam
menghadapi persoalan yang dihadapi sehari-
hari. Hal ini sesuai dengan institusional
pendidikan umum dimana siswa diarahkan
untuk memiliki bekal untuk terjun
kemasyarakat dengan dibekali keterampilan
untuk bekerja yang dapat dipilih oleh siswa
sesuai dengan minat siswa dan kebutuhan
masyarakat. Pada dasarnya, pembelajaran
matematika sangat penting sehingga jam
pelajaran matematika juga tetap
dimaksimalkan. Namun penerapan kebijakan
tersebut belum efektif. Sebagai contoh, dalam
pengamatan penulis saat melakukan observarsi
banyak siswa yang menyelesaikan soal
persamaan linear dua varibel rata-rata banyak
yang salah diantaranya menghilangkan variabel
x atau y dengan metode eliminasi dan subtitusi.
Dapat dipahami pemicunya adalah
anggapan yang dipegang siswa bahwa
matematika adalah pelajaran sulit dan
menakutkan yang penuh dengan lambang-
lambang dan rumus-rumus yang
membingungkan. Salah satu penyebab yang
memunculkan anggapan ini terletak pada
kesalahan dalam penerapan materi yang terlalu
jauh dengan kehidupan nyata. Faktor yang lain
mungkin kesalahan guru yang menggunakan
metode kurang menarik dalam mengajar. Jadi,
sebenarnya dengan penempatan guru yang
kompeten dan penerapan metode, model dan
media belajar yang tepat sedikit siswa yang
melakukan kesalahan saat mengejakan soal
materi persamaan linear dua variabel.
Berdasarkan pengamatan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional
(PERMENDIKNAS) No. 22 tahun 2006, mata
pelajaran matematika di Indonesia sesuai
dengan ketetapan pemeritah melalui BSNP.
Bahwa pemberian materi pelajaran matematika
sebenarnya sudah dimulai sejak peserta didik
duduk dibangku Sekolah Dasar (SD) hingga
duduk Perguruan Tinggi (PT). Tingkat
kesalahan pun penulis rasa sudah disesuaikan
dengan usia peserta didik setiap tingkat jenjang
pendidikan. Namun dari peneliti yang dilakukan
fakta terkait dengan kesalahan menyelesaikan
soal  pada materi persamaan linear dua variabel
pada pelajaran matematika, masih banyak
dirasakan oleh siswa kelas VIII SMP Negeri 5
Kuala.
Hasil pengamatan penulis menunjukkan
bahwa masih banyaknya siswa dalam
menyelesaikan soal persamaan linear dua
variabel ditunjukkan dengan hasil belajar yang
dicapai siswa masih di bawah KKM yang telah
ditetapkan yaitu 75, dan lambatnya dalam
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mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru,
dan terkadang siswa acuh tak acuh terhadap
tugas yang diberikan sehingga dalam proses
pengerjaan dan kertas kerja masih banyak
mengalami kesalahan, dan berpengaruh pada
hasil belajar yang dicapai.
Berdasarkan uraian di atas, penulis
tertarik untuk meneliti kesalahan-kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal-soal dan
berupaya meminimalisasi kesalahan-kesalahan
siswa dalam proses pembelajaran matematika
yaitu dengan judul “ Analisis Kesalahan Siswa
dalam Menyelesaikan Soal Matematika Pada
Pokok Bahasan Persamaan Linear Dua
Variabel Di Kelas VIII SMP Negeri 5
Kuala”.
Menurut Gagne dalam Suherman, (2003:
25) objek belajar matematika terdiri dari objek
langsung dan objek tak langsung. Objek
langsung antara lain kemampuan  menyelidiki
dan memecahkan masalah, belajar mandiri,
bersikap positif terhadap matematika dan tahu
bagaimana semestinya belajar. Sedangkan
objek tak langsung meliputi fakta, ketrampilan,
konsep dan prinsip.
Belajar merupakan proses penting bagi
perubahan perilaku manusia dan ia mencakup
segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan.
Oleh karena itu dengan menguasai prinsip-
prinsip dasar tentang belajar, seseorang telah
mampu memahami bahwa aktivitas belajar itu
memegang peranan penting dalam proses
psikologis. Konsep tentang belajar telah banyak
didefinisikan oleh para psikologi. Gagne dan
Berliener menyatakan bahwa belajar merupakan
proses dimana suatu organisme mengubah
perilakunya karena hasil dari pengalaman.
Morgan et.al menyatakan bahwa belajar
merupakan perubahan relatif permanent yang
terjadi karena hasil dari praktik atau
pengalaman. Slavin menyatakan bahwa belajar
merupakan perubahan disposisi atau kecakapan
manusia yang berlangsung selama periode
waktu tertentu, dan perubahan perilaku itu tidak
berasal dari proses pertumbuhan. Belajar
menurut pandangan Skinner dalam Dimyati &
Mudjiono, (2002: 9) berpandangan bahwa
belajar adalah suatu perilaku. Pada saat orang
belajar, maka responnya menjadi lebih baik.
Sebaliknya, bila tidak belajar maka responnya
menurun. Dalam belajar ditemukan adanya hal
berikut.1) Kesempatan terjadinya peristiwa
yang menimbulkan respons pembelajar, 2)
Responssipe belajar dan 3) Konsekuensi yang
bersifat menguatkan respons tersebut.
Pemerkuat terjadi pada stimulus yang
menguatkan konsekuensi tersebut. Sebagai
ilustrasi, perilaku responsi belajar yang baik
diberi hadiah, sebaliknya perilaku respons yang
tidak baik diberi teguran dan hukuman.
Menurut Suyitno (2004 : 2) tentang
pembelajaran matematika. Pembelajaran
matematika adalah suatu proses atau kegiatan
guru mata pelajaran matematika dalam
mengajarkan matematika pada siswanya, yang
di dalamnya terkandung upaya guru untuk
menciptakan iklim dan pelayanan terhadap
kemampuan, potensi, minat, bakat, dan
kebutuhan siswa tentang matematika yang amat
beragam agar terjadi interaksi optimal antar
guru dengan siswa serta antara siswa dengan
siswa dalam mempelajari matematika tersebut.
Secara rinci tujuan khusus pembelajaran
matematika di SMP adalah agar: Siswa
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memiliki kemampuan yang dapat dialihgunakan
melalui kegiatan matematika, siswa memiliki
pengetahuan matematika sebagai bekal untuk
melanjutkan kependidikan menengah, siswa
memiliki keterampilan matematika sebagai
peningkatan dan perluasan dari matematika
sekolah dasar untuk dapat digunakan dalam
kehidupan sehari-hari dan siswa memiliki
pandangan yang cukup luas dan memiliki sikap
logis, kritis, cermat, dan disiplin serta
menghargai kegunaan matematika. (Suherman,
2003: 59). Pengertian Analisis adalah dalam
kamus besar bahasa Indonesia (2008 : 54)
disebutkan bahwa “Analisis adalah menyelidiki
suatu peristiwa untuk mengetahui sebab-
sebabnya, bagaimana duduk perkaranya”.
Sementara Soemarno (2006 : 2) mengatakan
bahwa “Anlisis adalah uraian atau usaha
mengetahui arti suatu keadaan data informasi
atau keadaan diuraian dan dikaji hubunganya
satu sama lain, diselidiki kaitan yang antara
yang satu dengan yang lainnya. Dalam
pembelajaran matematika, siswa sering kali
melakukan kesalahan-kesalahan, khususnya
kesalahan dalam mengerjakan soal. Kesalahan
tersebut dapat disebabkan rendahnya
pemahaman konsep matematika siswa,
ketidaktelitian siswa dalam menghitung, dan
lain sebagainya.  Menurut Budiyono (2008: 42)
jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan soal matematika antara
lain sebagai berikut: Kesalahan konsep,
kesalahan menggunakan data, kesalahan
interpretasi bahasa, kesalahan teknis, kesalahan
penarikan kesimpulan. kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika pada pokok
bahasan persamaan linear dua variabel,
matematika tersusun oleh objek-objek abstrak
yang dilengkapi dengan simbol-simbol.
Keabstrakan objek-objek matematika diperkaya
dengan konsep-konsep yang beranekaragam.
Kekayaan konsep-konsep dalam matematika
dikembangkan dengan berbagai manipulasi.
Persamaan linear dua variable adalah
persamaan garis lurus yang mempunyai dua
variabel atau peubah Persamaan linear dua
variabel didalam matematika dapat
didefinisikan sebagai sebuah persamaan dimana
didalamnya terkandung dua buah variabel yang
derajat dari tiap-tiap variabel yang ada
didalamnya. Bentuk umum persamaan linear
dua variabel adalah ax + by = c dan px + qy =
r. Persamaan-persamaan linear dua variabel
dapat diselesaikan dengan tiga buah cara yaitu:
Metode grafik himpunan penyelesaian dari
SPLDV adalah koordinat titik potong dua garis
tersebut. Jika garis-garisnya tidak berpotongan
di satu titik, maka himpunana penyelesaiannya
adalah himpunan kosong, metode substitusi
konsep dasar dari metode substitusi adalah
mengganti sebuah variabel dengan
menggunakan persamaan yang lain, metode
eliminasi konsep dasar pada metode eliminasi
adalah dengan menghilangkan salah satu
variabel yang ada di dalam persamaan, variabel
x atau y.
METODE
Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
sering disebut metode penelitian nuralistik
karena penelitiannya dilakukan pada kondisi
yang alamiah (natural setting); disebut juga
sebagai metode etnographi, karena pada
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awalnya nya metode ini digunakan untuk
penelitian bidang antropologi budaya; disebut
sebagai metode kualitatif, karena data yang
terkumpul dan analisisnya lebih bersifat
kualitatif (Sugiyono, 2011:8). Jadi, penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif karena
peneliti menggunakan data-data yang lebih
akurat dan ingin mengetahui lebih dalam
bagaimana siswa bisa mengalami kesalahan
saat menyelesaikan soal. Peneliti juga ingin
mengetahui dimana letak kemampuan siswa
dalam menyelesaikan persamaan linear dua
variabel. Jenis penelitian ini berbentuk
deskriptif, yaitu “penelitian yang berusaha
menggambarkan secara sistematik
karakterristik objek yang akan di teliti secara
tepat” (Sukardi, 2006:162). Penelitian
deskripsi disebut juga sebagai bentuk
penelitian yang dugunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi. Jenis penelitian yang
digunakan adalah pendekatan deskriptif
kualitatif yaitu suatu metode yang berusaha
memberikan gambaran mengenai data atau
kejadian berdasarkan fakta-fakta yang nampak
pada situasi  yang di selidiki peneliti dan objek
yang di teliti terpisah, proses penelitian yang
dilakukan melalui pengukuran dan alat yang
baku dan objektif.
Tempat dan waktu penelitian dilakukan
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Kuala
Kecamatan Tadu Raya Kabupaten Nagan
Raya. Waktu penelitian dilaksanakan 23 Mei
2013 sampai dengan 9 Agustus 2013.
Populasi adalah “merupakan seluruh
objek tertuang akan diteliti dalam suatu
penelitian dan merupakan totalitas semua nilai
yang mungkin, hasil menghitung ataupun
pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif
mengenai karakteristik tertentu dari semua
anggota kumpulan yang lengkap dan jelas ingin
dipelajari sifat-sifatnya” (Sudjana, 2005:6).
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Kuala
Kecamatan Tadu Raya Kabupaten Nagan Raya
yang berjumlah 38 siswa, di kelas VIII terdapat
2 kelas. Sedangkan sampel adalah “bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki
populasi” (Sugiyono, 2011 : 82). Dalam
penelitian ini pengamat mengambil simple
Random Sampling atau simple sederhana
adalah teknik pengambilan anggota sampel dari
populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi
itu. Berdasarkan populasi diatas, maka yang
menjadi sampel dalam penelitian ini berjumlah
19 siswa kelas VIII.a SMP Negeri 5 Kuala
Kecamatan Tadu Raya Kabupaten Nagan Raya.
Langkah-Langkah Penelitian dalam
melaksanakan suatu penelitian sangat perlu
dilakukan perencaan dan perancangan
penelitian, agar penelitian yang dilakukan dapat
berjalan dengan baik dan sistematis. Langkah-
langkahnya sebagai berikut; Mengambil data
nilai siswa pada guru matematika peneliti
mengambil dan memeriksa nilai siswa untuk
mengetahui sejauh mana tingkat kekurangan
nilai siswa dalam menyelesaikan soal
persamaan linear dua variable, Menginterview
guru matematika untuk mengetahui bagaimana
kesalahan siswa dan seajauh mana kesalahan
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siswa saat menyelesaikan soal persamaan linear
dua variabel, Tes siswa untuk mengetahui
seacara langsung bagaimana kesalahan siswa
saat menyelesaikan soal persamaan linear dua
variabel dan apa-apa saja kesalahan siswa saat
menyelesaikan soal persamaan linear dua
variabel, Menginterview siswa peneliti
langsung menginterview (wawancara) siswa
untuk mengetahui penyebab-penyebab dan
bagaiamana kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal persamaan linear dua
variabel, Menganalisis kesalahan siswa peneliti
setelah mengetahui begaimana kesalahan siswa
dengan cara memeriksa daftar nilai siswa,
interview (wawancara) guru, tes siswa dan
peneliti mendalami bagaimana penyebab
kesalahan siswa dengan cara wawancarai siswa.
Setelah peneliti memperoleh bahan-bahan yang
diperlukan untuk menganalisis. Peneliti
langsung merekapitulasi data-data yang sudah
ada dan menganalisi bagaimana kesalahan
siswa menyelesaikan soal persamaan linear dua
variabel. Setelah peneliti mengetahui
kesalahan-kesalahan siswa peneliti konsultasi
dengan guru matematika SMP 5 Kuala untuk
mengetahui solusi mengatasi kesalahan-
kesalahan siswa.
Teknik pengumpulan data dokumentasi
catatan nilai yang sudah ada pada guru sangat
membantu untuk menyelesaikan penelitian
karena catatan nilai bisa menentukan sejauh
mana pemahaman dan kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal persamaan linear dua
variabel, Tes adalah pertanyaan atau latihan
serta pengetahuan intelejensi, kemampuan atau
bakat yang dimiliki oleh individu atau
kelompok (Arikunto, 2006). Untuk mengetahui
lebih jelas bagaimana kesalahan siswa
menyelesaikan soal persamaan linear dua
variabel, Interview (wawancara) Hadi (1986)
mengemukakan bahwa anggapan yang perlu
dipegang oleh peneliti dalam menggunakan
metode interview (wawancara) adalah sebagai
berikut: ”Bahwa subyek (responden) adalah
orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri,
bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada
peneliti adalah benar dan dapat dipercaya,
bahwa interpretasi subyek tentang pertanyaaan-
pertanyaan yang diajukan peneliti kepadanya
adalah sama dengan apa yang dimaksudkan
oleh peneliti” Untuk mengetahui lebih jelas
bagaimana penyebab kesalahan siswa saat
menyelesaikan soal persamaan linear dua
variabel, Studi pustaka merupakan metode
pengumpulan data dengan memperoleh data-
data melalui beberapa buku referensi yang
berkaitan dengan “menganalisis kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal pokok bahasan
persamaan linear dua variabel, validitas adalah
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalitan atau kesahihan suatu instrumen
(Arikunto, 2008: 68).
Instrumen dalam Penelitian ini Lembar
soal tes, Lembar pedoman interview
(wawancara) dan Lembar validasi. Instrumen
penelitian adalah alat atau fasilitas yang
digunakan peneliti dalam mengumpulkan data
agar pekerjaannya lebih mudahan hasilnya lebih
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan
sistematis sehingga lebih mudah di olah.
Variasi jenis instrumen penelitian adalah
angket, pedoman wawancara, pedoman
pengamatan (Arikunto, 2006). Lembar soal tes
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
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untuk mengetahui bagaimana kesalahan siswa
menyelesaikan soal dan dimana kesalahan
siswa menyelesaikan soal persamaan linear dua
variable, lembar pedoman interview
(wawancara) untuk mengetahui penyebab-
penyebab terjadinya kesalahan siswa
menyelesaikan soal persamaan linear dua
variabel sacara langsung. Agar peneliti bisa
mendapatkan acuan untuk bisa menganalisis,
validasi adalah suatu ukuran yaang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalitan atau
kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2008:
68). Lembar validitas yaitu suatu lembar
instrumen penelitian yang digunakan untuk
mengukur tingkat kesahihan dari lembar-lembar
instrumen penelitian. Lembar validitas/validasi
yang terdapat dalam penelitian ini diantaranya
yaitu: lembar validasi (interview) wawancara
guru, lembar validasi (interview) wawancara
siswa dan lembar validasi soal tes.
Teknik Analisa Data
AnalisisP = 100 %
Keterangan:
P = Presentase
F = Frekuensi
N = Jumlah seluruh siswa
Peneliti mengambil dan melihat data-data
nilai harian dan latihan pada saat pembelajaran
pada materi persamaan linear dua variabel
siswa yang sudah ada pada guru bidang studi
matematika kelas VIII.a. Setelah peneliti
mendapatkan data nilai harian dan latihan pada
saat pembelajaran persamaan linear dua
variabel siswa kelas VIII.a lalu peneliti
menginterview (wawancara) guru bidang studi
matematika kelas VIII.a peneliti menanyakan
bagaimana cara guru mengajar dan dimana
terjadi kesalahan siswa saat menyelesaikan soal
persamaan linear dua variabel. Lalu peneliti
memberikan tes soal kepada siswa agar dapat
mengetahui langsung dimana terdapat
kesalahan saat mengerjakan soal. peneliti
mewawancarai siswa untuk  mengetahui
dimana letak penyebab terjadinya kesalahan
siswa saat mengerjakan soal, apa yang
dilakukan siswa saat mengalami kesalahan
menjawab soal. Setelah peneliti mendapatkan
apa yang di butuhkan untuk menganalisis,
peneliti menyatu padukan seperti  data-data
yang sudah ada pada guru, hasil interview
(wawancara) dengan guru, hasil jawaban siswa
dan hasil interview (wawancara) siswa. Setelah
peneliti bisa mendapatkan rekapitulasi dan
dapat menyatu padukan semua hasil data-data
di atas, peneliti langsung menganalisis
kesalahan siswa saat mengerjakan soal
persamaan linear dua variabel. Maka peneliti
mendapatkan menyimpulkan hasil penelitian
yang berjudul Analisis Penelitian Kesalahan
Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika
Pada Pokok Bahasan Persamaan Linear Dua
Variabel Di Kelas VIII SMP Negeri 5 Kuala
dengan melakukan konsultasi dengan guru
bidang studi matematika untuk mendapatkan
solusi mengatasi kesalahan siswa saat
mengerjakan soal persamaan linear dua
variabel.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Peneliti mengambil data-data nilai
matematika kelas VIII/a yang sudah ada pada
guru matematika sebelum penelitian tepatnya
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pada hari Kamis tanggal 28. Juli 2016. NUK 1
NT 1 materi persamaan linear dua variabel,
NUK 2 NT 2 materi persamaan kuadrat, NUK 3
NT 3 materi lingkaran, NUK 4 NT 4 materi
(volume kubus, balok, prisma, dan limas), NUK
5 NT 5 materi perbandingan dan NUK 6 NT 6
peluang. Peneliti melihat nilai siswa, ternyata
nilai perlajaran matematika pada materi
persamaan linear dua variabel sangatlah rendah
dari pelajaran yang lainnya. Jadi, peneliti
langsung menyimpulkan bahwa perlu adanya
mencari tahu kenapa bisa nilai pelajaran
matematika pada materi persamaan lnear dua
variabel sangat rendah.
Gambar 1: Daftar nilai matematika kelas VIII/a
yang sudah ada pada guru (sumber : guru
matematika SMP Negeri 5 Kuala)
Dari penilaian yang dilakukan oleh
guru saat pemberian materi persamaan linear
dua variabel yang ditandai dengan warna hijau
sangat rendah dari materi-materi yang lainnya.
Penilaian meliputi nilai uji kompetensi, nilai
tugas. Penilain selama guru mengajar 1
semester, peneliti hanya mengambil nilai
selama pembelajaran pada materi persamaan
linear dua variabel peneliti nilai-nilainya
dengan warna biru.
Data tes soal siswa peneliti
memberikan tes siswa untuk mengetahui
langsung kesalahan siswa menyelesaikan soal
matematika pada materi persamaan linear dua
variabel. Peneliti memberikan tes soal siswa
pada hari Jumat tanggal 29 Juli 2016. peneliti
memberikankan tes siswa kelas VIII/a,
kebetulan siswa/i yang kelas VIII/a  sudah naik
kelas kekelas IX/a jadi penelti memberikan tes
kepada kelas IX/a jumlah seluruh siswa/i
dikelas IX/a 19 orang. Yang tidak hadir 5
orang. Peneliti memberikan tes sebanyak 11
orang siswa/i
Tabel 1 : Kesalahan menyelesaikan soal (sumber : dokumentasi penelitian)
no Jenis kesalahan Detail kesalahan Banyak
siswa
1 Kesalahan
menarik garis
pada grafik
Terlihat bahwa siswa salah dalam menarik garis. Di sebabkan
siswa kurang teliti dalam memperhatikan sumbu x dan y.
persamaan linear dua variabel 3x + y = 15 dan x + y = 7 ?
3x + y = 15
Titik potong dengan sumbu x, syarat y = 0.
8 orang
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3x + 0 = 15
x = 5.
Titik potong (5, 0)
Titik potong dengan sumbu y, syarat x = 0.
3(0) + y = 15
y = 15.
Titik potong (0, 15)
x + y = 7
Titik potong dengan sumbu X, syarat y = 0.
x + 0 = 7
x = 7.
Titik potong (7, 0)
Titik potong dengan sumbu Y, syarat x = 0.
0 + y = 7
y = 7.
Titik potong (0, 7)
GAMBAR GRAFIK
Y
16
15
14
13
12
11
10
9
8
7
6
5
4
3
2
1
-1 0 1 2 3 4 5 6 7 X
-1
Jadi himpunan penyelesaian: {(4, 3)}
2 Kesalahan
Tanpa
menggunakan
Rumus.
Terlihat bahwa siswa mengerjakan tanpa menggunakan rumus,
siswa hanya menuliskan hasil akhirnya saja. Berdasarkan hasil
wawancara dengan siswa, siswa menjawab hanya mengira-ngira
tanpa mengetahui cara mengerjakan dan ketika belum paham
saat guru menjelaskan siswa tidak berani bertanya kepada
4 orang
3x + y = 15
x + y = 7
(4, 3)
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gurunya.
Dengan cara eliminasi
3x + 4y = 960.000
2x + 5y = 990.000
6x + 8y = 1.920.000
6x + 15y = 2.970.000 -_
-7y = -1.050.000
y = . .
y = 150.000
dengan cara subtitusi
3x + 4(150.000) = 960.000
3x + 600.000 = 960.000
3x = 960.000 – 600.000
3x = 360.000
x =
.
x = 120.000
jadi. Harga 1 lukisan bunga warna putih Rp, 120.000 dan
harga 1 lukisan bunga warna kuning Rp, 150.000
x 2
x 3
3 Kesalahan
dalam
Menafsirkan
Operasi
Terlihat bahwa siswa mengalami kesalahan dalam menafsirkan
operasi, seharusnya persamaan yang kedua dengan operasi
pengurangan  tetapi siswa menuliskan operasi penjumlahan. Hal
ini disebabkan siswa kurang teliti dalam mengerjakan soal
tersebut.
2x + y = 12
x − y = 3 +
3x = 15
x = 15/3 = 5
Untuk menentukan nilai y, maka x yang kita eliminasi:
2x + y = 12 |× 1 | 2x + y = 12
x − y = 3 |× 2 | 2x − 2y = 6 -
3y = 6
y = 6/3 = 2
Himpunan Penyelesaian HP:{(5, 2)}
5 orang
4 Kesalahan
Interprestasi
Terlihat bahwa siswa salah dalam membuat model matematika.
Berdasarkan wawancara dengan siswa, siswa kesulitan dalam
3 orang
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Bahasa memahami kalimat soalnya sehingga subjek tidak dapat
membuat model matematikanya. Hal ini disebabkan siswa
kurang berlatih soal-soal dan siswa kurang menyukai pelajaran
matematika, sehingga siswa jarang belajar pelajaran tersebut.
Dengan cara eliminasi
2x + 2y = 66.000 x 2
4x + 3y = 117.000 x 1
4x + 4y = 132.000
4x + 3y = 117.000 -
y = 15.000
cara subtitusi
2x +2y = 66.000
2x + 2(15.000) = 66.000
2x + 30.000 = 66.000
2x = 66.000 – 30.000
2x = 36.000
x =
.
x = 18.000
jadi harga segelas susu = Rp 18.000 dan sebuah donat =
Rp 15.000
5 Kesalahan
Tidak
Menyelesaikan
jawaban
Terlihat bahwa siswa tidak menyelesaikan hasil pekerjaannya,
mereka hanya mencari nilai x. Padahal didalam soal suruh
mencari nilai x dan y. Hal ini disebabkan siswa tidak bisa
membagi waktu dan siswa kelamaan dalam mengerjakan.
Dengan metode eliminasi
x + y = 8
x – y = 2 +
2x = 10
x =
x = 5
Dengan cara subtitusi
x + y = 8
5 + y = 8
y = 8 – 5
y = 3
8 orang
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jadi, nilai x = 5 dan y = 3
6 Kesalahan
Dalam
Melakukan
Proses
Subtitusi
Terlihat bahwa siswa salah dalam melakukan proses subtitusi.
Seharusnya nilai y = 15.000 disubtitusikan ke-y tetapi siswa
mensubtitusikan ke nilai x.  Ketika siswa di minta untuk meneliti
kembali siswa tersenyum dan bilang kurang teliti dalam
mengerjakan kemarin dan siswa tidak memeriksa kembali
sehingga siswa mengalami kesalahan kesalahan dalam proses
subtitusi.
Dengan cara eliminasi
2x + 2y = 66.000 x 2
4x + 3y = 117.000 x 1
4x + 4y = 132.000
4x + 3y = 117.000 -
y = 15.000
cara subtitusi
2x +2y = 66.000
2x + 2(15.000) = 66.000
2x + 30.000 = 66.000
2x = 66.000 – 30.000
2x = 36.000
x =
.
x = 18.000
jadi harga segelas susu = Rp 18.000 dan sebuah donat =
Rp 15.000
3 orang
7 Kesalahan
Perhitungan
Seharusnya siswa mengalikan, 2 x 3 dan s x y. Tetapi siswa di
tambahkan, 2 + 3 dan 2 + y. Dikarenakan siswa kurang
memperhatikan bentuk perkalian.
Jawaban yang seharusnya
Dari persamaan kedua:
x − y = 3
diatur menjadi
x = 3 + y
Substitusikan ke persamaan kedua:
2x + y = 12
2(3 + y) + y = 12
6 + 2y + y = 12
4 orang
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6 + 3y = 12
3y = 12 − 6
3y = 6
y = 6/3
y = 2
Berikutnya substitusikan nilai y yang sudah diperoleh, ke
persamaan pertama atau kedua, misal diambil persamaan
pertama:
x − y = 3
x − 2 = 3
x = 3 + 2
x = 5
Himpunan Penyelesaian HP:{(5, 2)}
.
Hasil diskusi dengan guru matematika
peneliti mendapatkan solusi untuk
mengantisipasi masalah siswa terjadi kesalahan
saat menyelesaikan soal persamaan linear dua
variabel, banyak siswa yang tidak mengetahui
bagaimana cara meenjawab soal matematika.
Solusi ini hasil dari diskusi peneliti dangan guru
matematika SMP 5 Kuala. Solusi ini dapat
digunakan untuk peneliti saat menjadi pengajar
nantinya dan dapat digunakan oleh guru saat
mengajar mengalami kendala di perserta didik
Tabel 2 : Penyebab dan Solusi
No Penyebab Solusi
1 Kurang teliti Guru selalu memberikan tugas dan latihan secara rutin sehingga siswa
mudah untuk mengingat bagaimana cara menyelesaikan persamaan linear
dua variabel secara benar.
2 Belum paham
dengan materi
Guru saat menjelaskan contoh soal dan materi secara mendetail agar siswa
mudah mengingat cara menyelesaikan soal dengan secara tepat.
3 kurang
memahami
kalimat
Guru sering memberikan soal tugas dan latihan yang berbentuk cerita
nyata yang bisa dilihat secara langsung. Agar siswa terbiasa
menyelesaikan soal-soal yang berbentuk cerita mudah diingat dan bisa
memahami kalimat.
4 Tidak bisa
membagi waktu
dan siswa lama
dalam
Guru selalu memberitahukan siswa untuk mengerjakan soal yang bisa
terlebih dahulu. Guru memberikan pelatihan-pelatihan untuk belajar cara
mengitung cepat.
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mengerjakan
soal
5 Kurang
memahami
bentuk perkalian
Dengan cara guru membuat kegiatan secara rutin setiap masuk untuk
menghafal penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian sehingga
siswa mudah memahami bentuk operasi secara cepat dan tepat.
6 Keadaan tonus
jasmani
Guru selalu menghimbau untuk selalu berolahraga.
7 Kecerdasan Guru selalu mengajak siswa/i keperpustakaan untuk belajar pada saat jam
istirahat.
8 Kurang motivasi Guru dan orang tua selalu memberikan motivasi dan semangat kepada
siswa sehingga siswa/i bersemangat.
9 Kurang minat Guru selalu memberikan lomba-lomba seperti cerdas cerman. Sehingga
siswa/i mempunyai minat untuk belajar.
10 Sikap Guru selalu menasehati siswa/i agar siswa/i tahu bagaimana seharusnya
bersikap
11 Bakat Guru selalu memberikan lomba-lomba seperti cerdas cerman. Sehingga
siswa/i mempunyai bakat untuk belajar.
.
Tabel 3 : Jenis Kesalahan dan Solusi
no Jenis kesalahan solusi
1 Kesalahan menarik
garis pada grafik
Guru selalu menerangkan kembali sehingga siswa mudah diingat
2 Kesalahan Tanpa
menggunakan
Rumus.
Guru membiasakan siswa menyelesaikan soal dengan menggunakan
rumus. Menjelaskan secara detail rumus-rumus sehingga siswa tidak
lupa dengan rumus tersebut
3 Kesalahan dalam
Menafsirkan
Operasi
Dengan cara guru memberikan kegiatan secara rutin setiap masuk
untuk menghafal penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian
sehingga siswa mudah menafsirkan operasi secara cepat dan tepat.
4 Kesalahan
Interprestasi Bahasa
Guru sering memberikan soal tugas dan latihan yang berbentuk cerita
nyata yang bisa dilihat secara langsung. Agar siswa terbiasa
menyelesaikan soal-soal yang berbentuk cerita mudah diingat.
5 Kesalahan Tidak
Menyelesaikan
jawaban
Guru saat menjelaskan contoh soal secara mendetail agar siswa mudah
mengingat cara menyelesaikan soal dengan secara tepat.
6 Kesalahan Dalam
Melakukan Proses
Guru selalu membuat tugas dan latihan secara rutin sehingga siswa
mudah untuk mengingat bagaimana cara menyelesaikan persamaan
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Subtitusi linear dua variabel secara benar.
7 Kesalahan
Perhitungan
Guru membuat kegiatan secara rutin setiap masuk pelajaran
matematika siswa menghafal seperti tambah, kurang, kali dan bagi.
.
SIMPULAN
Dalam penelitian ini peneliti mendapat
kesalahan-kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal persamaan linear dua
variabel. Yaitu : kesalahan menarik garis pada
grafik, kesalahan tanpa menggunakan rumus,
kesalahan dalam menafsirkan operasi,
kesalahan Interprestasi Bahasa, kesalahan tidak
menyelesaikan jawaban, kesalahan dalam
melakukan proses subtitusi dan kesalahan
perhitungan.
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